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ABSTRACT 

This Research and Development (R&D) study aimed to develop a picture-story 

series flashcard media to improve the reading comprehension skills of second-grade 

elementary school students. In addition, the study sought to determine the validity, 

effectiveness, and attractiveness of the developed media. The research employed 

the ADDIE development model, which consists of five stages: analysis, design, 

development, implementation, and evaluation. The participants of the study were 24 

second-grade students of SDN Pademawu Timur 5, Pamekasan Regency. Data 

were collected through interviews, observations, questionnaires, and learning 

achievement tests. The collected data were analyzed using quantitative descriptive 

analysis and statistical testing. The results indicated that the picture-story series 

flashcard media met the criteria of being highly valid, effective, and attractive. The 

validation results showed scores of 97.5% from the material expert, 82.5% from the 

language expert, 91.25% from the media expert, and 82.25% from the instructional 

design expert. All validation results were categorized as highly valid. The 

effectiveness of the media was demonstrated by the observation results of teacher 

activities, which reached 100%, and student activities, which reached 94.02%, both 

categorized as highly effective. The use of the media also contributed to an 

improvement in students’ learning outcomes. Learning mastery increased from 

16.66% before the implementation of the media to 100% after its use. Furthermore, 

the statistical test yielded a significance value (2-tailed) of 0.000, which was lower 

than 0.05, indicating a significant improvement in students’ learning outcomes. In 

terms of attractiveness, the media received positive responses from teachers 

(82.5%) and students (89.06%). Therefore, the picture-story series flashcard media 

is considered valid, effective, and attractive for supporting reading comprehension 

learning among second-grade elementary school students. 

Keywords: flashcards, reading comprehension, ADDIE model 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan menghasilkan media flashcard seri cerita bergambar 

untuk mendukung kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas II 

Sekolah Dasar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengkaji tingkat kevalidan, 

keefektifan, dan kemenarikan media yang dikembangkan. Model pengembangan 
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yang digunakan adalah ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian melibatkan 24 peserta didik 

kelas II SDN Pademawu Timur 5, Kabupaten Pamekasan. Data diperoleh melalui 

wawancara, observasi, angket, dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan uji statistik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media flashcard seri cerita bergambar memenuhi kriteria 

sangat valid, efektif, dan menarik. Validitas media ditunjukkan oleh hasil penilaian 

ahli materi sebesar 97,5%, ahli bahasa 82,5%, ahli media 91,25%, dan ahli desain 

pembelajaran 82,25%. Seluruh hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat valid. 

Keefektifan media terlihat dari hasil observasi aktivitas guru sebesar 100% dan 

aktivitas peserta didik sebesar 94,02%, yang keduanya berada pada kategori 

sangat efektif. Penggunaan media juga memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar peserta didik. Ketuntasan belajar yang semula sebesar 16,66% meningkat 

menjadi 100% setelah media diterapkan. Hasil uji statistik menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang mengindikasikan adanya 

peningkatan hasil belajar secara signifikan. Dari aspek kemenarikan, media 

memperoleh respons sebesar 82,5% dari guru dan 89,06% dari peserta didik. 

Dengan demikian, media flashcard seri cerita bergambar layak digunakan dalam 

pembelajaran membaca pemahaman di kelas II Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci: media flashcard, membaca pemahaman, model ADDIE 

 

 

A. Pendahuluan  

Membaca tidak hanya sekedar 

mengenali huruf dan kata, membaca 

juga harus mencakup pemahaman 

terhadap isi bacaan. Kemampuan 

memahami bacaan menjadi syarat 

utama sekaligus kunci sukses bagi 

peserta didik dalam proses belajar 

(Ananta. P dkk., 2023). Sebagian 

besar pengetahuan yang diperoleh 

peserta didik berasal dari kegiatan 

membaca, khususnya membaca yang 

mendalam dan penuh pemahaman 

(Suryana dkk., 2021). Pengetahuan 

peserta didik tidak terbatas pada 

pelajaran di sekolah saja, melainkan 

juga diperoleh melalui kebiasaan 

membaca dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, keterampilan 

membaca serta memahami isi teks 

merupakan fondasi esensial untuk 

menguasai dan mengembangkan 

wawasan peserta didik. Menurut 

Sarika dkk., (2024) mengatakan 

bahwa membaca merupakan proses 

memahami isi dari sebuah teks. Di 

antara membaca dan pembacanya, 

terdapat interaksi yang dinamis. Dari 

pegertian tersebut membaca adalah 

proses memahami bacaan yang 
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bertujuan untuk memperoleh pesan 

yang ingin di samapaikan oleh penulis 

kepada pembacanya. Oleh karena itu, 

pembelajaran pemahaman membaca 

perlu dirancang secara menarik dan 

bermakna agar peserta didik mampu 

terlibat aktif dalam proses belajar 

(Frans dkk., 2023).  Pada jenjang 

sekolah dasar kelas rendah, 

pemahaman membaca mulai 

dikembangkan secara bertahap 

sesuai dengan perkembangan usia 

dan kemampuan peserta didik. 

Peserta didik mulai diarahkan untuk 

tidak hanya membaca lancar, tetapi 

juga memahami isi bacaan sederhana 

(Wulandari, 2024). Menurut Putri dkk., 

(2022) penggunaan media dalam 

pembelajaran pemahaman membaca 

menjadi sangat dibutuhkan. Teks 

bacaan yang sederhana akan lebih 

mudah dipahami apabila didukung 

oleh media visual seperti gambar, 

kartu cerita, buku cerita bergambar, 

atau media interaktif lainnya. Oleh 

karena itu, penggunaan media 

pembelajaran menjadi salah satu cara 

efektif untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

inovatif (Mukarromah dan Andriana, 

2022). 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi yang telah dilakukan di 

SDN Pademawu Timur 5 peserta didik 

di kelas II sudah sangat lancar dalam 

kemampuan membacanya, namun 

kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan terkait isi teks misalnya 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Faktor penyebab 

rendahnya kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik disebabkan 

kurangnya latihan yang berfokus pada 

kemampuan memahami isi bacaan. 

Dalam proses pembelajaran, peserta 

didik lebih sering dituntut untuk 

membaca dengan lancar tanpa 

diarahkan untuk memahami isi 

bacaan, sehingga pemahaman 

terhadap teks yang dibaca masih 

rendah. Serta, guru yang lebih banyak 

menggunakan buku teks tanpa 

dukungan media pembelajaran yang 

menarik.Wardani dkk (2024) yang 

menyatakan peserta didik pada 

jenjang kelas rendah umumnya belum 

mampu mempertahankan fokus 

belajar dalam waktu yang lama. Oleh 

sebab itu, pembelajaran perlu 

didukung oleh media yang bersifat 

konkret dan visual, menarik, serta 

sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik agar proses 
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belajar dapat berlangsung secara 

efektif.  

Berdasarkan permasalahan 

yang telah dipaparkan di peroleh 

solusi berupa perlunya media 

pembelajaran yang memuat cerita 

singkat, disertai gambar-gambar yang 

menarik dan penggunaan variasi 

warna untuk meningkatkan minat 

membaca peserta didik kelas II SDN 

Pademawu Timur 5., peneliti menarik 

kesimpulan untuk mengembangkan 

media pembelajaran dengan judul 

“Pengembangan Media Flashcard 

Seri Cerita Bergambar untuk 

Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kelas II”. 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah proses 

pengumpulan data ilmiah. Peneliti 

melakukan penelitian yang 

menggunakan metode peneltian dan 

pengembangan (Research and 

Development / R&D). Penelitian dan 

pengembangan adalah proses atau 

metode untuk mengembangkan 

produk dan menguji keefektifitasan 

produk yang dikembangkan 

(Sugiyono, 2023). Model penelitian 

yang digunakan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, Evaluation) (Tegeh, 

2014). Alasan peneliti menggunakan 

model ADDIE karena mempunyai 

keunggulan dalam setiap tahap 

kerjanya yang sistematik.  

 

Gambar 1 Alur Tahapan ADDIE 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil kevalitan pengembangan 

media flashcard seri cerita 

bergambar 

Peneliti melakukan validasia ahli 

materi, bahasaa, media dan juga 

desain pembelajaran. Hasil dari 

kevalidan oleh empat para ahli 

tersebut, dapat ditunjukkan pada 

grafik di bwah ini. 

 

Gambar 2 Hasil Validasi 
 

 Rumus yang digunakan untuk 

perhitungan kevalidan menggunakan 

rumus dari Akbar (2022), yaitu 𝑉𝑎ℎ =

𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 ×  100%.Dari ahli materi mencapai 
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skor 39 dari jumlah skor maksimal 40. 

Resentase yang didapatkan yakni 

97,5%. Medapatkan kategori sangat 

valid. Materi dinyatakan sangat valid 

karena materi yang digunakan telah 

sesuia dengan indikator pada 

kemampuan membaca pemahaman, 

dan soal yang ada pada media telah 

mencapai indikator pada soal 

membaca pemahaman.  

Dari ahli bahasa mencapai skor 33 

dari jumlah skor maksimal 40. 

Resentase yang didapatkan yakni 

82,5%. Medapatkan kategori sangat 

valid. Bahasa dinyatakan sangat valid, 

karena bahasa yang digunakan 

sesuia dengan perkembangan 

peserta didik dan mudah dipahami 

oleh peserta didik.  

Dari ahli media mencapai skor 

73 dari jumlah skor maksimal 80. 

Resentase yang didapatkan yakni 

91,25%. Medapatkan kategori sangat 

valid. Dinyatakan sangat valid oleh 

ahli media, karena dilihat dari aspek 

tampilan dan penggunaan media yang 

mudah digunakan.  

Dari ahli desain pembelajaran 

mencapai skor 66 dari jumlah skor 

maksimal 80. Resentase yang 

didapatkan yakni 82,25%. 

Medapatkan kategori sangat valid. 

Dinyatakan valid oleh ahli desain 

pembelajaran, karena modul ajar yang 

dibuat telah sesuai antara CP dan TP 

dengan kurikulum yang digunakan. 

Media juga telah mendukung tujuan 

pembekajaran, serta langkah 

pembelajaran yang tersusun dengan 

baik.  

Hasil keefktivan pengembangan 

media flashcard seri cerita 

bergambar 

 Hasil keefektivan dapat dilihat 

melaui hasil observasi aktivitas guru, 

peserta didik dan tes hasil belajat 

peserta didik.  

 Observasi aktivitas guru dan 

peserta didik dilakukan untuk 

mengteahui kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan.  

 

Gambar 3 Hasil Observasi aktivitas 
guru dan peserta didik 

 
 Rumus yang digunakan untuk 

menghitung aktivitas guru dan peserta 

didik menggunakan rumus Akbar, 

(2022) yaitu, 𝑂𝑎𝑔/𝑎𝑝 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 ×  100%. 

Hasil dari observasi aktivitas guru 

terhitung dari pertemuan 1 dan 2 

mendapatkan skor 100%, dengan 
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kategori sangat efektif. Guru 

dinyatakan sangat efektif karena 

mampu membuat suasan belajar 

menjadi aktif, guru memahami 

penggunaan media pembelajaran dan 

mampu mengatur suasana kelas agar 

lebih kondusif. 

 Hasil dari observasi aktivitas 

peserta didik terhitung dari pertemuan 

1 dan 2 mendapatkan skor 94,02%, 

dengan kategori sangat efektif. 

Peserta didik dinyatakan sangat 

efektif karena mampu terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran dan 

menguasai penggunaan media. 

 Selain melakukan perhitungan 

observais aktivitas guru dan peserta 

didik, peneliti juga melakukan tes 

ketuntas belajar klasikal. Penelitian ini 

juga menggunakan one grup pretest 

postest desain, untuk mengetahui 

pengaruh media yang digunakan 

dengan menggunakan uji paired 

simple t test. 

 Ketuntas klasikal dilakukan 

pada saat penilaia pretest dan postest 

untuk mengetahui sejauh mana 

ketuntasan belajar peserta didik, 

sebelum dan sesudah penggunaan 

media pembelajaran. Hasil dari 

persentase ketuntasan belajar klasikal 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 4 Hasil Persentase 
Ketuntasan Belajar Klasikal 

 
 Perhitungan untuk mengetahui 

ketuntasan belajar klasikal 

menggunakan rumus dari Panjaitan, 

(2021) dengan rumus KB = 
𝑇

𝑇𝑡 
×  100%  . 

Hasil rata-rata ketuntasan belajar 

klasikal pada pretest mendapat skor 

16,66%. Hanya terdapat 4 peserta 

didik yang mencapai nilai KKTP. Nilai 

KKTP pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia 70. Hal ini dapat diketahui 

bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan yang rendah sebelum 

penggunaan media pembelajaran.  

 Hasil rata-rata perhitungan 

belajar klasikal pada postest 

mendapatkan skor 100%. Seluruh 

peserta didik yaitu berjumlah 24 tuntas 

pada saat pembelajaran. Sehingga, 

dapat diketahui bahwa media yang di 

kembangkan mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

Selain itu, data nilai pretest dan 

posttest digunakan untuk mengukur 

hasil belajar peserta didik dalam uji 

coba kelompok besar, serta untuk 
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membandingkan rata-rata dua sampel 

melalui uji hipotesis. Hasil normalitas 

data dianalisis berdasarkan hasil 

pretest dan posttest. Dengan bantuan 

software SPSS 25, pengujian 

normalitas dilakukan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 

0,05. Kriteria pengambilan keputusan 

adalah apabila nilai sig > 0,05 maka 

data berdistribusi normal, sedangkan 

jika nilai sig < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
 

 Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. 

PRETEST .921 24 .062 

POSTEST .934 24 .118 

Berdasarkan tabel tersebut, 

diperoleh nilai signifikansi (sig) pada 

data pretest dan posttest uji coba 

kelompok besar yang dianalisis 

menggunakan uji Shapiro-Wilk karena 

jumlah peserta didik < 50. Nilai sig 

Pretest sebesar 0,062, sedangkan 

posttest sebesar 0,118. Kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

Setelah melakukan uji 

normalitas, uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh penggunaan media 

flashcard seri cerita bergambar 

terhadap peningkatan hasil belajar 

sebelum dan sesudah penerapan 

media di kelas II SDN Pademawu 

Timur 5. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji paired 

sample test. Setelah data dinyatakan 

berdistribusi normal, uji tersebut 

digunakan untuk analisis lanjutan 

dengan bantuan software SPSS 25. 

Tabel 2 Hasil Uji Paired Sample Test 
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Hasil uji paired sample test juga 

menunjukkan nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Sesuai dengan ketentuan uji 

t, jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media flashcard seri 

cerita bergambar memberikan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

226 
 

pengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik di kelas II SDN 

Pademawu Timur 5. 

Hasil kemenarikan pengembangan 

media flashcard seri cerita 

bergambar 

Peneliti melakukan perhitungan 

kemenarikan pada media untuk 

mengetahui sejauh mana media yang 

dikembangkan memberikan daya tarik 

pada peserta didik dalam 

penggunaanya. Hasil kemenarikan 

didapatkan dari angket respon guru 

dan peserta didik yang disebar. 

Rumus yang digunakan 

menggunakan sumber dari Akbar, 

(2022) yaitu 𝐴𝑟𝑔/𝑟𝑠 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 ×  100%. 

Gambar 5 Hasil Kemanarikan 

Hasil respon guru pada uji 

kelompok besar diperoleh skor 33 

dengan skor maksimal 40.  

Mendapatkan skor 82,5%, dengan 

kategiru sangat menarik. Menurut 

(Lioba dkk, 2021), daya tarik suatu 

produk pengembangan dapat dinilai 

dari tanggapan pengguna, baik guru 

maupun peserta didik, setelah 

memanfaatkan produk tersebut. Hasil 

angket dari guru menunjukkan bahwa 

flashcard media mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan, selain itu membuat 

peserta didik membaca menggunakan 

flashcard menyenangkan dan tidak 

membosankan. Desain media yang 

menarik, gambar dan berwarna juga 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Shafa dan Siregar (2022) 

yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang dirancang secara 

menarik, sistematis, dan efektif dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pencapaian hasil belajar 

optimal. 

Berdasarkan hasil angket respon 

peserta didik diperoleh skor 855 

dengan skor maksimal 960. 

Mendapatkan skor 89,06%, dengan 

kategori angat menarik. Berdasarkan 

angket respon peserta didik, 

pembelajaran menggunakan 

flashcard seri cerita bergambar 

membuat mereka senang.  Tampilan 

desain yang menarik, perpaduan 

warna, serta gambar dan tulisannya 
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yang disusun rapi menambah daya 

tarik peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Cahyo dkk (2023) 

bahwa salah satu ciri media visual 

yang menarik terletak pada 

penggunaan gambar yang kreatif, 

penuh warna, dan relevan dengan 

materi pembelajaran, sehingga dapat 

menarik perhatian serta meningkatkan 

minat belajar peserta didik. Peserta 

didik juga merasa tidak mudah bosan 

saat pembelajaran, dan ingin 

membaca dan belajar lagi 

menggunakan flashcard seri cerita 

bergambar. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Damayanti dkk 

(2025)  pemanfaatan media 

pembelajaran dapat meningkatkan 

semangat belajar peserta didik serta 

mengurangi kejenuhan, karena media 

mampu menarik perhatian. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan media pembelajaran 

yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa media flashcard 

seri cerita bergambar dinyatakan 

layak serta efektif untuk kemampuan 

membaca pemahaman pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas II 

SDN Pademawu Timur 5. Media ini 

telah memenuhi tiga aspek utama 

sebagai berikut. 

1. Media flashcard seri cerita 

bergambar telah melalui proses 

validasi oleh para ahli. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa 

penilaian dari ahli materi 

mencapai 97,5%, ahli bahasa 

mencapai 82,5%, ahli media 

mencapai 91,25%, dan ahli 

desain pembelajaran mencapai 

82,25%. Seluruh hasil tersebut 

termasuk dalam kategori 

“sangat valid”. 

2. Media pembelajaran ini terbukti 

efektif karena mampu 

meningkatkan hasil belajar 

peserta didik secara signifikan. 

Hal ini ditunjukkan oleh 

perbandingan hasil pretest dan 

posttest, baik sebelum maupun 

sesudah penggunaan media. 

Sebelum penggunaan media 

flashcard seri cerita bergambar 

hanya 16,66%, sedangkan 

setelah pembelajaran 

menggunakan media flashcard 

seri cerita bergambar, seluruh 

peserta didik atau 100% 

berhasil mencapai nilai KKTP. 

Selain itu, hasil belajar 

menggunakan media 
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menunjukkan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

yang mengindikasikan adanya 

perbedaan hasil belajar yang 

signifikan setelah penggunaan 

media flashcard seri cerita 

bergambar. Hasil ini diperkuat 

oleh keterlaksanaan 

pembelajaran yang sangat 

baik, di mana aktivitas guru 

mencapai 100% dan aktivitas 

peserta didik sebesar 94,02%, 

yang keduanya termasuk 

dalam kategori “sangat efektif”. 

3. Penilaian kemenarikan, media 

pembelajaran ini memperoleh 

penilaian yang sangat baik 

berdasarkan angket respon 

guru dan peserta didik pada 

tahap uji pemakaian. 

Persentase respon guru 

mencapai 82,5% dan respon 

peserta didik mencapai 

89,06%, sehingga media ini 

dikategorikan sebagai “sangat 

menarik”. 

Saran bagi peserta didik 

diharapkan mampu memanfaatkan 

media flashcard seri cerita bergambar 

secara maksimal sebagai sarana 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman. Selain itu, 

peserta didik diharapkan lebih aktif 

selama proses pembelajaran, seperti 

membaca isi cerita, serta memahami 

materi bacaan agar pemahaman 

yang diperoleh semakin baik Saran 

bagi guru diharapkan dapat 

meningkatkan kreativitas dan inovasi 

dalam penggunaan media 

pembelajaran, terutama pada 

sekolah yang masih terbatas dalam 

pemanfaatan media. Media 

sederhana seperti flashcard seri 

cerita bergambar dapat digunakan 

sebagai alternatif yang efektif karena 

praktis, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristikpeserta didik kelas II. 

Guru juga dianjurkan untuk tidak 

hanya mengandalkan buku teks, 

tetapi mulai memadukan penggunaan 

media dalam kegiatan pembelajaran 

membaca. 
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